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Abstrak

Dalam setiap jenis pekerjaan, penyesuaian beban kerja telah menjadi faktor penting. Penyesuaian antara
beban kerja mental dan beban kerja fisik harus dipertahankan seimbang sehingga para karyawan tidak
akan merasa tidak seimbang dalam melakukan aktivitasnya dan menyebabkan penurunan motivasi
kerja, berkurangnya konsentrasi, cedera, dan lain-lain. PT. Pos Indonesia sebagai salah satu perusahaan
BUMN vyang bergerak dalam bidang usaha jasa pengiriman dan logistik juga harus mampu
mengendalikan penyesuaian beban kerja dari karyawannya. PT. Pos Indonesia memiliki banyak cabang
yang tersebar di seluruh Indonesia, meskipun sulit untuk di eksekusi tetapi perusahaan harus dapat
menyeimbangkan kedua beban kerja. Salah satu contoh wilayah cabang Malang Raya dari PT. Pos
Indonesia memiliki beban kerja tidak seimbang. Oleh karena itu perlu dilakukan untuk mengukur beban
kerja yang bisa menggunakan metode NASA-TLX untuk beban kerja mental, kemudian metode
Cardiovascular Load untuk beban kerja fisik. Ada enam indikator di dalam NASA-TLX yaitu Mental
Demand, Physical Demand, Temporal Demand, Own Performance, Effort, dan Frustation. Untuk PT.
Pos Indonesia wilayah Malang Raya ada 34% untuk Mental Demand, 19% physical demand, 17% untuk
indikator upaya mental-fisik, 14% untuk indikator kebutuhan waktu dan indikator kinerja atau
performansi, dan juga 2% untuk indikator tingkat frustasi. Untuk pengukuran beban kerja fisik
menggunakan metode Cardiovascular Load diperoleh rata-rata sebesar 40,75% yang termasuk ke dalam
klasifikasi diperlukannya perbaikan.

Kata Kunci : Work load, NASA-TLX, CVL, PT Pos Indonesia, Beban kerja
Pendahuluan

PT. Pos Indonesia sedang dihadapkan dengan berbagai perubahan lingkungan usaha baik secara
internal maupun eksternal, akibat dari perkembangan teknologi dan ekonomi global. Oleh sebab itu,
menurut (Naldo, 2017) dan (Syamsudien, 2016) juga menyatakan bahwa PT. Pos Indonesia harus tetap
mampu bersaing dengan para pesaing baru seperti jasa pengiriman dan logistik yang tengah
bermunculan seperti JNE, J&T, JET Express, Wahana, Tiki, dan lain-lain. Untuk tetap mampu bersaing,
PT. Pos Indonesia juga meningkatkan kualitas pelayanan dengan membuat beberapa jenis produk
layanan baru seperti pos express, kargo pos, dan yang terbaru adalah Q-comm. Hal tersebut alangkah
baiknya didukung dengan tersedianya sumber daya manusia yang mencukupi, namun beberapa
permasalahan seperti kurangnya jumlah pegawai layanan menjadi penilaian kurang baik untuk PT. Pos
Indonesia.

Berikut adalah uraian dari permasalahan yang sering terjadi pada PT. Pos Indonesia khususnya
untuk wilayah cabang Malang Raya : 1) Pelaporan N2 pada saat tutup loket sering terjadi selisih
keuangan, 2) Jumlah konsumen setiap hari banyak dengan berbagai jenis produk pos yang harus
dilayani dan entry data aplikasi tiap produk yang beragam, 3) Tidak terlayaninya produk utama pos
pada saat pelayanan pensiunan (khususnya pada setiap awal bulan), 4) Jika terjadi banyak antrian,
faktor kecepatan lebih sering menjadi prioritas dari pada ketepatan atau ketelitian, sehingga entry data
kurang sesuai. Atas dasar permasalahan tersebut, maka diperlukan sebuah pendekatan untuk mengetahui
beban kerja yang dialami oleh para pegawai kantor pos cabang dengan menggunakan metode NASA -
TLX dan CVL. Menurut (Darvishi, 2015) dan (Arif, 2018) menyatakan bahwa metode NASA-TLX
merupakan metode yang memiliki instrument kuat pada enam skala seperti contohnya instumen
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kebutuhan mental, fisik, dan tekanan waktu selama manusia bekerja. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa dan mengetahui setiap nilai beban kerja fisik dan beban kerja mental yang dialami oleh
para pegawai kantor pos cabang wilayah Malang Raya.

Metodologi Penelitian

Menurut (Anggraini, 2019), beban kerja fisik dan mental yang tinggi akan menyebabkan
seringnya mengalami setres dan mudah marah, sehingga akan berpengaruh pada menurunnya tingkat
konsentrasi pekerja, penurunan produktivitas dalam bekerja, bahkan juga dapat menimbulkan kerugian
bagi perusahaan. Salah satu cara yang bisa ditempuh dengan pendekatan pengukuran beban kerja
menggunakan metode NASA-TLX untuk mengukur beban kerja mental dan Cardiovascular Load
(CVL) untuk mengukur beban kerja fisik. Langkah-langkah dalam mengukur beban kerja dengan
metode NASA-TLX dan CVL adalah : 1) Pembobotan hasil kuisioner NASA-TLX dengan 6 dimensi,
2) Pemberian rating, 3) Perhitungan WWL (Weighted Word Load), 4) Pengkategorian penilaian beban
kerja (H.L. Tubbs-Cooley et al, 2018) dan (Sandra, 2017). Berikut ini adalah bentuk kuisioner tahap
pembobotan dan tahap rating :

Kebutabhan ANental

Seberspa Desar aktivitas mental yang diperdukan sas snds bekega” Jiks
pakanasn memaerukan aktivitas barpikir tingei maks nilsd rating tings jika
p=kagasn tidsk terdsle memeriulan aktivitas berpikis masks nidlsl rstings
rendah.
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Kebutubhan Fisik

Seberspa Dasar aktivitas fisik yang diperiukan saat ands bekega” Jiks
pekarjasn memearjulkan aktivita: fisik basasr maks nilsi raving tinsed jika
pekarasn tidak tadslo memerdolan aktivitas =ik maks nilsl ratines rendah
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Kebutuhan Waktu
Seberspa besar tshanan wakru dalam mencspai targst dizast ands balierjs?
Jiks pekerjaan anda terass singksat maks nilsd rating tinggi, jika pekegasn
anda teraza Jlama malkea nilad ravine randah

L b 1 o i ¢t 0 L b 1 b b L 1 b b ]
O S 10 15 20 25 30 35 40 45 30 S5 60 6 70O 7S 80 85 90 93 100

Perfomansi

Sebarana besar tinskar kabachssilean yane anda rasaken satelah anda
bekara” Jika pelierasn ands semsiin baik maks nilsi satine tinse: jiks
pekerjasn ands semakin buruk maks nilsi rsting rendan.
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Timgkat Usaha

Seberspa Dasar usahs vang dikslusdoan baik sacsra mentsl msupun Dsik sat
anda bakerja? Jika pakarjasn ands terass barat maks nilsi ratings tingei jika
pekarasn ands terass ninsan masks nilal rstines rendah
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Tingkat Frustasi

Ssberspa basar tekanan vans ands rassken hinssamearass tidsk aman putuas
a53, tersinEZung, terESEnggu sast anda bekerga” Jika pemssaan tessebut
zamakin burnk maks rating nilsd tinsesi jiks perassan tersabut semakin baik
maks r=tine nilsd rendah
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Gambar 1. Kuisioner Tahap Rating
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1. [[] Keburuhan Fisik atan [ Keburuhan Mental
2. [ Eebutuhan Waltu atan ] Eebutuhan Mental
3. [ Perfomansi atan ] Ecbutuhan Mental
4 [ Tingkat Frustasi atan [] Kebutuhan Mentzl
5. [ Tingkat Usaha atan [] Eebutuhan Mental
6. [] Kebuuhan Wakiu  atan [ Keburuhan Fisik
7. [ Perfomansi atan [ Eebutuhan Fisik
& [ Tingkat Frustasi atan [] Keburuhan Fisik

9. [ Tingkat Usaha atan [] Kebutuhan Fisik
10. [] Perfomansi atan [] Eebutuhan Waktn
11. ] Tingkat Frustasi atan [ Keburuhan Wakin
12. [ Tingkat Usaha atan [[] Kebutuhan Waktu
13. [] Tingkat Frustasi atan [] Perfomansi

14. [ ] Tingkat Usaha alan [ ] Perfomansi

15. [ Tinglzat Usaha atan [] Tinglat Brustasi

Gambar 2. Tahap Kuisioner Pembobotan
Hasil Penelitian

Demografi responden sebanyak 30 orang kepala cabang di kantor pos cabang Malang raya telah
masuk dalam penelitian ini. Berikut adalah data demografi responden :

Tabel 1. Demografi Responden

Karakteristik Responden Jumlah Presentase
(%)
Jenis Laki-laki 25 83,33
Kelamin Perempuan 5 16,66
Usia 25-34 3 10
tahun
35-44 21 70
tahun
45-54 6 20
tahun
>55tahun - -
Masa 2-6 tahun 20 66,66
Kerja 7-11 tahun 8 26,66
12-16 - -
tahun
17-21 - -
tahun
>22 tahun 2 6,66

Uji instrumen untuk penelitian ini juga dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas. Uji ini
digunakan untuk memastikan bahwa kuisioner yang digunakan untuk mencari data valid dan reliabel.

Berikut ini adalah hasil untuk uji validitas dan reliabilitas :
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas 6 Dimensi NASA-TLX

Dimensi Phitung Ftabel Keterangan
MD 0,509 0,361 Valid
PD 0,526 0,361 Valid
D 0,435 0,361 Valid
OP 0,401 0,361 Valid
EF 0,409 0,361 Valid
FR 0,367 0,361 Valid

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 6 Dimensi NASA-TLX

Cronbach’s Cronbach’s Alpha Based N of
Alpha on Standardized Items Items
0,694 0,692 6

Setelah melakukan perhitungan untuk uji validitas dan reliabilitas, berikut ini adalah hasil
pengukuran beban kerja fisik dan beban kerja mental kepada 30 pegawai kantor pos cabang
menggunakan metode NASA-TLX :

1. Hasil Perhitungan dan Pengolahan Data NASA-TLX

Tabel 5. Hasil Analisa Klasifikasi Beban Kerja Mental

Mo. | Pegawai Jems_ Dimensi/Indikator Total skor . WWL | Keterangan
Kelamin MD PD D Op EF FR Pembanding
1 A P 10 120 ] 280 450 40 900 15 &0 Tinggi
2 AC L 450 10 o0 10 40 o0 B30 15 46 Agak Tinggi
3 AS L 450 120 10 00 120 ] 790 15 53 Tinggi
4 AT P 40 40 o0 o0 450 0 710 15 47 Agak Tinggi
5 AD L 10 40 280 40 120 120 610 15 41 Agak Tinggi
& AN L 450 240 40 90 10 ] B30 15 55 Tinggi
7 SW L 120 10 40 280 400 0 B50 15 57 Tinggi
B Y P 40 40 280 40 450 ] B50 15 57 Tinggi
9 D P 280 40 40 240 120 ] 720 15 48 Agak Tingei
10 EP L 500 120 10 o0 120 ] B40 15 56 Tinggi
11 L P 10 280 120 120 10 o0 B30 15 42 Agak Tinggi
12 MD L 120 40 120 40 280 10 B10 15 4] Agak Tinggi
13 AG L 320 120 10 280 120 1] B50 15 57 Tinggi
14 B L 450 10 120 120 90 ] 790 15 53 Tinggi
15 Al L 280 120 40 90 120 0 650 15 43 Agak Tinggi
16 LS L 40 400 240 40 40 ] 760 15 51 Tinggi
17 DW L 120 90 120 40 40 40 450 15 30 Agak Tingei
18 G L 500 40 120 120 40 ] B20 15 55 Tinggi
19 AR L 40 240 280 40 40 10 B50 15 43 Agak Tinggi
20 AY L 280 120 120 10 40 40 B10 15 4] Agak Tinggi
21 YB L 10 450 o0 240 40 1] B30 15 55 Tinggi
22 CH L 450 120 o0 40 10 10 720 15 48 Apak Tinggi
23 DP L 320 40 240 10 280 0 B30 15 59 Tinggi
24 AB L 450 40 120 40 120 ] 770 15 51 Tinggi
25 F L 240 240 40 120 10 10 Be0 15 44 Agak Tingei
26 MF L 450 240 40 40 40 ] B10 15 54 Tinggi
27 ADW L 120 400 o0 40 40 ] B30 15 46 Agak Tinggi
28 P L 280 320 40 40 90 0 770 15 51 Tinggi
29 RY L 500 120 120 40 10 10 BOOD 15 53 Tinggi
30 T L 400 40 120 280 10 1] B50 15 57 Tinggi
TOTAL 7730 4250 3160 5040 3750 470 50 Tinggi
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Indikator Total Rata-  Prosentase
Product rata

Kebutuhan Mental (MD) 7.730 257,67 34,51
Kebutuhan Fisik (PD) 4,250 141,67 18,97
Kebutuhan Waktu (TD) 3.160 105,33 14,11
Performansi Kerja (OP) 3.040 101,33 13,57
Usaha Fisikdan Mental 3.750 125,00 16,74
(EF)

Tingkat Frustasi (FR) 4.70 15,67 2,10

TOTAL 22.400

Tabel 6. Analisis Beban Kerja

NASA-TLX

M Kebutuhan Mental (MD)

2%

B Kebutuhan Fisik (PD)

m Kebutuhan Waktu (TD)

B Performansi Kerja (OP)

M Usaha Fisik dan Mental
(EF)

W Tingkat Frustasi (FR)

Gambar 3. Pie Chart Analisa Beban Kerja NASA-TLX dari 6 Dimensi

Berdasarkan dari hasil perkalian kedua kuisioner untuk masing-masing pegawai dilakukan
pembagian dengan 15 pasang indikator yang memberikan hasil rata-rata nilai WWL yang telah
dicocokan dengan range yang ada, sehingga dapat diketahui termasuk dalam kategori beban kerja yang
manakah untuk setiap pegawai kantor pos cabang Malang Raya. Untuk pegawai kantor pos cabang
Malang Raya sejumlah 17 orang masuk ke dalam kategori tinggi, namun ada pegawai sejumlah 13
orang yang masuk ke dalam kategori agak tinggi, serta dapat diketahui juga bahwa pada pegawai kantor
pos cabang Malang Raya kebutuhan mental memiliki rata-rata dari nilai total yang tertinggi sebesar
34%. Dimana prosentase ini menyatakan bahwa pada setiap awal bulan hingga pertengahan bulan
banyak pegawai yang menangani permintaan customer dalam bentuk melayani customer untuk jumlah
banyak, sehingga pegawai harus mampu sebaik mungkin menyelesaikan dalam harian karena hal
tersebut juga akan dibandingkan dengan penilaian dari PT. Pos Indonesia.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
Beban kerja fisik dan beban kerja mental yang dialami oleh pegawai kantor pos cabang Malang Raya
masuk ke dalam klasifikasi kelas tinggi, sehingga perusahaan perlu mempertimbangkan untuk rolling
atau pembagian tugas yang merata terhadap setiap pegawai kantor pos cabang, terutama untuk pegawai
yang mengalami over load untuk beban kerja secara fisik maupun mental.
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